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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi adalah suatu wabah penyakit global. Menurut World Health 

Organization (WHO), pandemi dinyatakan ketika penyakit baru menyebar di 

seluruh dunia melampaui batas, sedangkan Istilah pandemi menurut KBBI 

dimaknai sebagai wabah yang berjangkit serempak di mana-mana meliputi daerah 

geografi yang luas. Wabah penyakit yang masuk dalam kategori pandemi adalah 

penyakit menular dan memiliki garis infeksi berkelanjutan. Maka, jika ada kasus 

terjadi di beberapa negara lainnya selain negara asal, akan tetap digolongkan 

sebagai pandemi. Pandemi umumnya diklasifikasikan sebagai epidemi terlebih 

dahulu yang penyebaran penyakitnya cepat dari suatu wilayah ke wilayah tertentu. 

Sebagai contoh wabah virus Zika yang dimulai di Brasil pada 2014 dan menyebar 

ke Karibia dan Amerika Latin merupakan epidemi, seperti juga wabah Ebola di 

Afrika Barat pada 2014-2016 (Warta Ekonomi, 2020). 

Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya Penyakit koronavirus 

di seluruh dunia untuk semua negara. Penyakit ini disebabkan 

oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2. Di Indonesia 

penyebaran Virus Corona di mulai pada awal maret tahun 2020 tepatnya pada 

tanggal 2 Maret 2020 Presiden Indonesia Joko Widodo mengumumkan bahwasanya 

di Indonesia telah ada wabah penyakit Virus Corona. Sehingga mulai awal maret 

2020 banyak masyarakat yang mulai takut untuk pergi keluar rumah dan tidak mau 

mendekati pusat keramaian. Kasus Virus Corona ini sebenarnya sudah ada 

semenjak akhir tahun 2019 dimana kasus pertama kali ditemukan yakni di Kota 

Wuhan, China dan dengan cepat menyebar ke penjuru dunia, lebih dari 100 negara 

melaporkan kasus Virus Corona masuk ke negaranya tidak terkecuali di Indonesia 

tepatnya pada awal bulan maret tahun 2020, sehingga dengan banyaknya kasus 

Virus Corona baik di Indonesia maupun dunia akhirnya pada 11 Maret 2020 melalui 

rilis yang dikeluarkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi 

menyatakan bahwasanya Virus Corona sudah dinyatakan sebagai Pandemi 

pandemic sendiri adalah sebutan untuk wabah penyakit yang meng-global, Pandemi 

https://www.wartaekonomi.co.id/tag6563/world-health-organization-who
https://id.wikipedia.org/wiki/Koronavirus
https://id.wikipedia.org/wiki/Koronavirus_sindrom_pernapasan_akut_berat_2
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merupakan penyebaran cepat suatu penyakit di suatu wilayah atau wilayah tertentu 

dan dengan cepat menyebar ke wilayah lainnya (Sumber: Kompas.Com). 

 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Kasus Sebaran Covid-19 di Indonesia per Tanggal 29 April 2021 

Sumber: Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (Online) 

 

Kabupaten Ogan Ilir termasuk Kabupaten yang masuk dalam list Kabupaten 

di Indonesia yang terpapar kasus Virus Corona. Kasus pertama Virus Corona di 

Kabupaten Ogan Ilir terjadi pada tanggal 20 April 2020 yang menginfeksi 

perempuan berumur 70 tahun yang tinggal di Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir. Virus Corona di Kabupaten Ogan Ilir juga menginfeksi Bupati Ogan Ilir 

tepatnya pada tanggal 30 Juli 2020. Sehingga hal inilah yang membuat virus corona 

semakin ditakuti di Kabupaten Ogan Ilir dan banyak masyarakat yang beraktivitas 

dari rumah. Update data kasus Virus Corona di Kabupaten Ogan Ilir pada tanggal 

22 Oktober 2020 kasus positif mencapai 148 orang dengan rincian 134 pasien 

sembuh, 7 pasien meninggal dunia dan 7 pasien masih aktif dan masih dalam 

perawatan tim medis (Ogan Ilir Tanggap Covid-19). 

 

 

 

 



3 

 

 
Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Jumlah Kasus Sebaran Covid-19 di Kabupaten Ogan Ilir per Tanggal 27 April 2021 

Sumber: Ogan Ilir Tanggap Covid-19 

Kabupaten Ogan Ilir tidak termasuk ke dalam wilayah yang menerapkan 

PSBB di Indonesia, PSBB sendiri adalah singkatan dari Pembatasan Sosial 

Berskala Besar, PSBB merupakan salah satu solusi yang dianjurkan oleh Presiden 

Jokowi untuk menghambat penyebaran Virus Corona di Indonesia. PSBB di 

Indonesia hanya diterapkan pada Kota-kota besar yang ada di Indonesia yang 

memiliki kasus Positif Corona dengan jumlah yang besar seperti DKI Jakaarta, 

Bandung, Surabaya, Palembang dan lain-lain. Akan tetapi, walaupun Kabupaten 

Ogan Ilir tidak menerapkan PSBB dampak sosial-ekonomi penerapan PSBB di 

Indonesia sangat berpengaruh terhadap masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir 

terutama di Kota Palembang yang merupakan tetangga dari Kabupaten Ogan Ilir 

sendiri. Dampak sosial-ekonominya seperti Social Distancing, pengurangan jumlah 

pesawat yang beroperasi, himbauan pemerintah untuk masyarakat agar tetap berada 

di rumah, pemeriksaan suhu tubuh, dan lain-lain. Hal ini tentunya berpengaruh 

terhadap keadaan sosial dan ekonomi masyarakat seperti kurangnya kebersamaan 

dan kurangnya pendapatan sehari-hari masyarakat. 

Penyanyi jalanan atau yang lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan 

“Pengamen” adalah sekelompok orang atau individu yang melakukan pertunjukkan 

atau sekedar bernyanyi menggunakan alat musik umumnya menggunakan Gitar dan 

Ukulele dengan mengharapkan imbalan dari setiap orang yang ada di sekitarnya. 

Umumnya Penyanyi Jalanan di dominasi oleh remaja putus sekolah sehingga 

mereka tidak memiliki pekerjaan dan hanya mempunyai sebuah keterampilan 

bermain alat musik, namun seiring perkembangan zaman banyak penyanyi jalanan 
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yang di dominasi oleh orangtua maupun anak-anak dikarenakan faktor ekonomi 

keluarga yang semakin sulit. 

Penyanyi jalanan biasanya menghiasi kota-kota besar yang ada di Indonesia 

seperti Kota Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan, Palembang dan lain-lain. Mereka 

biasanya aktif di tempat yang sedang dalam keadaan ramai seperti lampu merah di 

setiap jalan, terminal, di dalam bus, pasar, pertokoan, rel kereta api, rumah makan, 

tempat wisata dan lain-lain. Penampilan penyanyi jalanan ini juga sangat 

bermacam-macam, mulai dari tampilan biasa, ada yang menggunakan pakaian 

badut, pakaian anak punk, sampai yang menggunakan pakaian seksi. Penyanyi 

jalanan juga tidak hanya ada satu macam akan tetapi bermacam-macam penyanyi 

jalanan, ada yang menggunakan gitar biasa, ukulele, musik klasik, menyetel lagu 

menggunakan Sound System, menggunakan Biola dan lain-lain, hal ini dilakukan 

adalah untuk menarik perhatian masyarakat agar dapat menyisihkan uang nya untuk 

diberikan kepada penyanyi jalanan tersebut. 

Namun, tidak hanya di kota-kota besar sekarang penyanyi jalanan sudah 

banyak menghiasi kota-kota kecil atau kabupaten yang ada di Indonesia, seperti di 

Provinsi Sumatera Selatan. Penyanyi jalanan tidak hanya aktif di Kota Palembang 

saja akan tetapi mereka juga banyak dan ada di sebagian kota kecil yang ada di 

Sumatera Selatan, seperti Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Komering Ulu, Kota 

Prabumulih sampai pada Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang merupakan 

kabupaten paling ujung di Provinsi Sumatera Selatan.  

Penyanyi jalanan masih sangat mudah untuk di jumpai di Provinsi Sumatera 

Selatan terutama di Kota Palembang, hampir di setiap sudut keramaian terdapat 

penyanyi jalanan yang sedang bernyanyi untuk mendapatkan uang. Namun peneliti 

lebih tertarik untuk meneliti penyanyi jalanan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir 

karena terdapat banyak penyanyi jalanan yang menghiasi kabupaten ini terutama di 

Kota Indralaya Utara, ketika hendak menuju ke kota Palembang dengan 

menggunakan Bus maka kita akan berjumpa dengan penyanyi jalanan, ketika 

makan di rumah makan kita akan bertemu dengan penyanyi jalanan, dan ketika 

malam hari di setiap tempat makan pasti ada pengamen jalanan yang sedang 

bernyanyi untuk mendapatkan uang.  
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Penyanyi jalanan (Pengamen) di Kabupaten Ogan Ilir memiliki bermacam-

macam latar belakang diantaranya adalah penyanyi jalanan yang berpendidikan 

lulus SMA dan SD, penyanyi jalanan yang sudah menikah dan mempunyai anak, 

serta penyanyi jalanan yang hanya menjadikan aktivitas mengamen sebagai 

pekerjaan sampingan saja. Oleh karena itu, penyanyi jalanan di Kabupaten Ogan 

Ilir mempunyai beban untuk menghidupi keluarganya seperti menafkahi istri dan 

anak, menyekolahkan anak, memenuhi kebutuhan keluarga dan lain-lain. Namun 

dengan adanya Covid-19 membuat penyanyi jalanan sulit menemukan tempat-

tempat keramaian sehingga omset yang mereka dapatkan berkurang, hal ini 

tentunya berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari penyanyi jalanan 

terkhususnya di Kabupaten Ogan Ilir (Hasil Observasi, 2020).  

Penyanyi jalanan tidak beraktivitas sendiri dalam artian mereka membentuk 

sebuah komunikasi untuk dapat menentukan tempat dimana mereka bisa mengamen 

untuk mendapatkan uang, penyanyi jalanan di Kabupaten Ogan Ilir sendiri tidak 

membentuk sebuah komunitas akan tetapi dalam kesehariannya mereka selalu 

berkomunikasi jika bertemu dan membentuk sebuah ikatan sosial antara penyanyi 

jalanan satu dengan penyanyi jalanan yang lainnya. Komunikasi yang terjadi pada 

penyanyi jalanan tidak berjalan intens (terus menerus), komunikasi pada penyanyi 

jalanan terjadi secara tidak langsung pada saat mereka bertemu di jalan. Namun 

penyanyi jalanan di Kabupaten Ogan Ilir pun tidak luput dari perkembangan zaman, 

mereka sendiri sudah mempunyai alat komunikasinya sendiri-sendiri dan saling 

menyimpan kontak guna apabila saat diperlukan tidak susah-susah untuk bertemu 

tinggal melalui SMS atau telpon saja.  

Banyak perubahan yang dialami masyarakat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19 terjadi di Indonesia, mulai dari kebiasaan sehari-hari, perilaku kesehatan 

dan keadaan sosial dan ekonomi. Masyarakat Indonesia biasanya selalu melakukan 

tradisi berjabat tangan ketika bertemu dan juga tradisi peluk dan cium ketika 

bertemu orang-orang terdekat, akan tetapi semenjak dan selama Pandemi Covid-19 

terjadi hal ini sangat dihindari masyarakat dengan tujuan agar terhindar dari 

penularan Virus Corona ini. Bukan hanya kebiasaan, perilaku kesehatan juga tidak 

luput dari dampak yang di akibatkan oleh Pandemi Covid-19 ini, masyarakat 

banyak mulai menyadari akan pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan 
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sekitar, pentingnya menggunakan masker saat berpergian, dan pentingnya mencuci 

tangan sebelum dan setelah beraktivitas di luar rumah demi menjaga diri dan 

lingkungan dari Virus berbahaya seperti Virus Corona.  

Akan tetapi dampak yang lebih terlihat dan berakibat sangat besar terhadap 

masyarakat adalah dampak sosial-ekonomi dari adanya Pandemi Covid-19 ini, 

mulai dari masyarakat kehilangan pekerjaan, karyawan banyak terkena Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK), penghasilan sehari-hari berkurang drastis dari 

sebelumnya, interaksi masyarakat mulai menurun, kesenjangan sosial semakin jelas 

terlihat, tidak boleh mengadakan kegiatan yang mengundang banyak massa, 

meningkatnya Kriminalitas dan dampak lainnya yang diakibatkan oleh Pandemi 

Covid-19 ini. Hal yang sangat jelas terlihat adalah terjadi pada masyarakat 

menengah ke bawah atau masyarakat miskin di Indonesia, masyarakat mulai 

bingung mencari uang karena tidak boleh keluar rumah dan pendapatan berkurang 

karena berbeda dengan hari-hari biasanya. 

Hal yang terjadi pada penyanyi jalanan di Kabupaten Ogan Ilir saat Pandemi 

Covid-19 berlangsung adalah perubahan jumlah masyarakat yang berada di luar 

rumah, sehingga hal ini berdampak pada tempat-tempat dimana penyanyi jalanan 

mencari nafkah seperti berkurangnya jumlah pengunjung tempat wisata, sepi nya 

Rumah Makan, dan banyaknya Bus yang tidak beroperasi selama Pandemi Covid-

19. Hal ini berdampak pada pendapatan penyanyi jalanan dimana pendapatan 

mereka yang biasanya memang masih kurang, namun semenjak Pandemi Covid-19 

ini semakin berkurang lagi sehingga hal inilah yang menyebabkan banyak penyanyi 

jalanan yang semakin sulit dengan kehidupannya sehari-hari sehingga mereka harus 

mencari jalan lain agar bisa tetap mengamen dan mencari uang untuk kehidupan 

sehari-hari. 

Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan 

yang merupakan Kabupaten pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir pada 

tahun 2004, pada tahun 2015 tercatat jumlah penduduk kabupaten Ogan Ilir 

sebanyak 409.171 jiwa, sedangkan pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

menjadi 414.504 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1.30 %. Jumlah 

penduduk yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya dan sedangkan luas 

wilayah kabupaten Ogan Ilir yang tidak mengalami pemekaran menjadikan 
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kabupaten ini lama-kelamaan akan menjadi kabupaten padat penduduk ditambah 

lagi banyaknya mahasiswa yang kuliah menempuh pendidikan di Universitas 

Sriwijaya, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kepadatan penduduk tiap 

tahunnya, pada tahun 2015 kepadatan penduduk kabupaten Ogan Ilir sebesar 

153,47 jiwa/km2 , kemudian mengalami peningkatan di tahun 2016 yakni sebesar 

155,47 jiwa/km2 . hal ini berarti tiap satu kilometer terdapat sebanyak 155 penduduk 

(BPS Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2017). 

Meningkatnya jumlah penduduk di kabupaten Ogan Ilir setiap tahun dan 

ditambah banyaknya mahasiswa yang berasal dari luar daerah menjadikan 

Kabupaten ini tempat yang strategis bagi penyanyi jalanan untuk mencari nafkah 

dengan cara menghibur masyarakat baik di rumah makan, di tempat keramaian, di 

dalam bus dan di tempat strategis lainnya. Berdasarkan observasi dan pengamatan 

peneliti melihat bahwasanya penyanyi jalanan banyak aktif di malam hari dan 

banyak mengunjungi rumah makan yang ada di sekitar kecamatan Indralaya Utara, 

namun peneliti juga melihat penyanyi jalanan aktif di siang hari yakni di dalam bus 

dan sedikit di rumah makan.  

Bagi sebagian masyarakat penyanyi jalanan atau pengamen ini adalah 

sesuatu hal atau pekerjaan yang mengganggu kenyamanan masyarakat karena 

terdapat kasus di sebagian daerah di kota-kota besar yang ada di Indonesia penyanyi 

jalanan yang memaksa orang lain untuk memberikan uangnya kepada mereka, 

namun bagi sebagian masyarakat juga penyanyi jalanan ini adalah pekerjaan yang 

halal dan tidak menyebabkan orang lain mengalami kerugian dan juga terkadang 

sangat menghibur masyarakat karena terdapat penyanyi jalanan yang bernyanyi 

dengan suara yang bagus dan bermain alat musik dengan sangat indah serta hal ini 

juga sebagai ladang ibadah bagi masyarakat untuk beramal dan membantu sesama. 

Pandemi Virus Corona (Covid-19) merupakan sebuah ancaman bagi suatu 

negara dan juga dapat melumpuhkan perekonomian suatu negara, bukan saja 

perekonomian namun virus corona sangat berdampak bagi kesehatan, keadaan 

sosial, budaya dan ekonomi suatu negara. Virus ini dengan cepat menyebar melalui 

perantara manusia ke manusia, melalui percikan bersin, sentuhan tangan dan 

sentuhan barang-barang yang telah di hinggapi oleh Virus Corona ini. Pemerintah 

Indonesia bergerak cepat dengan munculnya kasus pertama Virus Corona di 
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Indonesia dengan cara melarang masyarakat mengadakan kegiatan yang 

mengundang banyak orang, membatalkan semua acara yang mengundang banyak 

orang, melarang sementara ibadah di tempat ibadah, dan lain-lain, serta 

menyarankan masyarakat agar tetap berada di rumah selama wabah virus corona 

masih aktif menyebar. Namun hal tersebut masih saja tidak mudah memutus mata 

rantai penyebaran Virus ini, data Sampai pada tanggal 8 Agustus 2020 jumlah kasus 

Virus Corona di Indonesia telah mencapai 121.226 kasus yang menyebar di seluruh 

wilayah indonesia dan paling banyak di Ibukota Jakarta yakni dengan jumlah pasien 

positif yakni sebanyak 24.493 kasus (Sumber: Kompas.Com) 

Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap kegiatan masyarakat sehari-

hari, seperti sepi nya pasar, banyak karyawan terkena PHK, dan masyarakat harus 

bekerja dari rumah. Bukan saja berpengaruh terhadap masyarakat yang bekerja 

pada sektor formal, Pandemi Virus Corona juga sangat berpengaruh terhadap 

masyarakat yang bekerja tiap hari di jalanan, seperti Ojek Online, Supir Angkot, 

Supir Bus sampai pada Penyanyi jalanan (Pengamen). Penyanyi jalanan yang 

biasanya mencari uang dengan cara menghibur masyarakat yang berada pada pusat 

keramaian harus bisa menyesuaikan dengan keadaan yang baru karena Pandemi 

Virus Covid-19. Bukannya tidak peduli dengan himbauan pemerintah agar tetap 

berada di rumah selama pandemic Virus Corona, akan tetapi penyanyi jalanan 

hanya bergantung pada pekerjaan mereka yakni menyanyi di jalanan, jarang dan 

bahkan tidak ada penyanyi jalanan yang mempunyai pekerjaan sampingan apalagi 

sekedar untuk tetap berada di rumah, mereka harus pergi ke jalanan untuk mencari 

nafkah untuk menghidupi dirinya dan orang di sekitarnya sehari-hari. 

Ogan Ilir merupakan kabupaten yang masih banyak terdapat penyanyi 

jalanan (Pengamen) yang masih aktif berada di jalanan untuk mencari uang, yakni 

tepatnya ketika malam hari. Mereka menghibur masyarakat namun dengan cara 

tetap memperhatikan protokol kesehatan dan menjaga jarak dengan masyarakat, 

namun hal ini hanya bertahan sebentar dikarenakan kampus Universitas Sriwijaya 

yang menyatakan meliburkan mahasiswanya selama Pandemi dan membuat tempat 

mereka biasa mengamen menjadi sepi. Dengan banyaknya permasalahan yang di 

hadapi di tengah pandemic Virus Corona terutama yang berpengaruh terhadap 

kegiatan penyanyi jalanan di Kabupaten Ogan Ilir membuat peneliti tertarik untuk 
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mengajukan Proposal penelitian dengan Judul Strategi Bertahan Hidup Penyanyi 

Jalanan Ogan Ilir Ditengah Pandemi Covid-19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi bertahan hidup 

penyanyi jalanan di Ogan Ilir selama Pandemi Virus Corona (Covid-19). Dari 

rumusan masalah tersebut dapat ditarik dua pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas penyanyi jalanan sebelum dan selama Pandemi Covid-19 

berlangsung di Indonesia terutama di Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana strategi bertahan hidup yang dilakukan penyanyi jalanan dalam 

menghadapi Pandemi Covid-19? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

bertahan hidup penyanyi jalanan Ogan Ilir ditengah Pandemi Covid-19. 

B. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui aktivitas penyanyi jalanan selama Pandemi Covid-19 

berlangsung di Indonesia terutama di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan penyanyi jalanan dalam 

menghadapi Pandemi Covid-19. 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah peneliti berharap akan 

dapat menambah bahan bacaan baru bagi jurusan Sosiologi FISIP UNSRI 

terutama mata kuliah Sosiologi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat 

tentang strategi bertahan hidup penyanyi jalanan Ogan Ilir ditengah 

Pandemi Covid-19. 
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B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

kondisi penyanyi jalanan ditengah Pandemi Covid-19. 

2. Bagi Masyarakat  

Dapat membantu masyarakat mengetahui kondisi Penyanyi Jalanan 

selama Pandemi Covid-19. 

3. Bagi Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir 

Dapat menambah sumbangan pemikiran tentang bagaimana kondisi 

Penyanyi Jalanan di Kabupaten Ogan Ilir selama Pandemi Covid-19. 
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